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ABSTRACT 

 

ECTOPARASITE VARIATIONS IN AFRICAN CATFISH 

(Clarias gariepinus) CULTIVATED IN SUKARATU VILLAGE, 

PAGELARAN DISTRICT, PRINGSEWU REGENCY 

 

 

 

By 

 

JIHAN FAHIRAVITA 

 

 

The african catfish (Clarias gariepinus) is an important aquaculture 

commodity in the aquaculture sector. Pringsewu Regency is a center for african 

catfish aquaculture in Lampung Province. One of the challenges in aquaculture is 

the presence of ectoparasites, which can lead to poor catfish health and reduced 

production yields. The objective of this study was to evaluate the variety of 

ectoparasite species, prevalence, intensity, dominance, and co-infections affecting 

african catfish in Sukaratu Village, Pagelaran Subdistrict, Pringsewu Regency. 

This exploratory descriptive study collected samples of diseaseinfected african 

catfish from two aquaculture ponds, totaling 119 fish. Ectoparasites were isolated 

by scraping the fish’s body parts, namely mucus, gills, and fins. The ectoparasites 

found were observed macroscopically and microscopically for identification, 

counted, and presented in tabular form. The parameters observed included the 

identification of ectoparasite species, ectoparasite prevalence, ectoparasite 

intensity, ectoparasite dominance, ectoparasite co-infection, and water quality 

parameters. The results of the study revealed two types of ectoparasites infecting 

african catfish: Tricodina sp. and Quadriacanthus sp. The highest prevalence of 

Tricodina sp. was observed at the first farm, with a prevalence rate of 100.0% in 

the severe infection category, an intensity of 41.4 individuals in the moderate 

category, and a dominance of 85.5% in the high category. For Quadriacanthus sp. 

at the second farm, a prevalence of 100.0% (severe infection category), an 

intensity of 9.2 individuals (moderate category), and a dominance of 93.3% (high 

category). The highest number of individual ectoparasites was Tricodina sp. at 

743 individuals and Quadriacanthus sp. at 431 individuals. The study 

recommends the implementation of good aquaculture practices, including feed 

management, pond bottom management, and water quality management.  

 

Keywords: Dominance, Diversity Index, Ectoparasite, Intensity, Prevalence 
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VARIASI EKTOPARASIT PADA LELE MUTIARA (Clarias gariepinus) 

YANG DIBUDIDAYAKAN DI DESA SUKARATU, KECAMATAN 

PAGELARAN, KABUPATEN PRINGSEWU 

 

 

Oleh 

 

JIHAN FAHIRAVITA 

 

 

Lele mutiara (Clarias gariepinus) merupakan salah satu komoditas perikan-

an yang penting dalam sektor perikanan budi daya. Kabupaten Pringsewu menjadi 

sentra budi daya lele mutiara di Provinsi Lampung. Salah satu tantangan kendala 

dalam kegiatan budi daya adalah keberadaan ektoparasit yang dapat menyebabkan 

penurunan kesehatan lele dan hasil produksi. Tujuan penelitian untuk mengeva-

luasi variasi jenis ektoparasit, prevalensi ektoparasit, intensitas, dominasi dan 

koinfeksi yang menginfeksi lele mutiara di Desa Sukaratu, Kecamatan Pagelaran, 

Kabupaten Pringsewu. Penelitian ini menggunakan deskriptif eksploratif dengan 

mengambil sampel lele mutiara yang terinfeksi penyakit dari dua kolam budi daya 

dengan jumlah sampel 119 ekor. Isolasi ektoparasit dilakukan dengan cara penge-

rokan pada bagian tubuh ikan yaitu lendir, insang, dan sirip. Ektoparasit yang 

ditemukan diamati secara makroskopis dan mikroskopis untuk diidentifikasi, 

dihitung dan disajikan dalam bentuk tabel. Parameter yang diamati meliputi iden-

tifikasi jenis ektoparasit, prevalensi ektoparasit, intensitas ektoparasit, dominasi 

ektoparasit dan koinfeksi ektoparasit dan parameter kualitas air. Hasil penelitian 

terdapat dua jenis ektoparasit yang ditemukan menginfeksi lele mutiara yaitu 

Tricodina sp. dan Quadriacanthus sp. Tricodina sp. infeksi tertinggi terlihat 

dipembudidaya pertama dengan nilai prevalensi 100,0% dengan kategori infeksi 

parah, intensitas 41,4 individu dengan kategori sedang, dan dominansi 85,5% 

dengan kategori tinggi dan Quadriacanthus sp. dipembudidaya kedua prevalensi 

100,0% kategori infeksi parah, intensitas 9,2 individu dengan kategori sedang, dan 

dominansi 93,3% dengan kategori tinggi. Jumlah ektoparasit individu tertinggi 

yaitu Tricodina sp. sebesar 743 individu dan Quadriacanthus sp. sebesar 431 

individu. Rekomendasi dari penelitian perlunya penerapan cara budi daya ikan 

yang baik dimana dilakukan manajemen pemberian pakan, pengelolaan dasar 

kolam dan pengelolaan kualitas air.  

 

Kata kunci: Dominansi, Ektoparasit, Indeks Keragaman, Intensitas, Prevalensi 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Lele (Clarias sp.) merupakan komoditas yang penting dalam sektor perikan-

an budi daya. Kementerian Kelautan dan Perikanan (2024) menyebutkan produksi 

perikanan budi daya pembesaran pada lele mencapai 1.171.367 ton. Budi daya 

lele menggunakan strain yang berhasil dikembangkan sehingga produktivitasnya 

baik dengan salah satu strain unggulan adalah lele mutiara (Clarias gariepinus).  

Kecamatan Pagelaran termasuk kecamatan terbesar yang memanfaatkan 

lahan secara optimal untuk kegiatan perikanan budi daya. Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Pringsewu (2022), produksi lele mencapai sekitar 1.577 ton yang 

menunjukan budi daya lele sebagai salah satu komoditas unggulan tetapi pada 

2023 terjadi penurunan produksi lele sebesar 115.17 ton (BPS Pringsewu, 2023). 

Penurunan produksi budi daya lele diduga karena genetik lele yang menurun, 

kualitas air yang tidak baik, pakan yang tidak optimal dan infeksi penyakit 

(Amelia et al., 2023).  

Penyakit infeksi pada budi daya lele mutiara disebabkan oleh ektoparasit. 

Infeksi ektoparasit terjadi pada padat tebar lele tinggi ditahap pendederan dan 

pembesaran menyebabkan produksi mengalami kegagalan. Penyebaran ektopar-

asit juga terjadi pada oksigen terlarut rendah, penumpukan bahan organik, dan 

peningkatan suhu dapat menyebabkan stres pada ikan (Borolla & Juliana, 2023). 

Berdasarkan penelitian Nimah et al. (2022) ektoparasit yang dapat menginfeksi 

lele mutiara umur satu dan tiga bulan antara lain Trichodina sp., Trichodina 

nobilis, Trichodina pediculus, Chilodonella sp., dan Dactylogyrus sp.  

Ektoparasit adalah salah satu organisme penganggu yang hidupnya menem-

pel pada bagian luar tubuh ikan. Kemudian dapat menimbulkan perubahan morfo-

logi pada kulit, insang, dan sirip (Sarjito et al., 2013). Gejala tingkah laku men-
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cakup perilaku gelisah, sering menggesekkan badan pada benda 

disekitarnya, serta nafsu makan yang menurun. Perubahan warna tubuh menjadi 

pucat, luka, dan iritasi pada kulit menjadi gejala eksternal. Gejala internal yaitu 

seperti pendara-han, peradangan pada insang, dan nekrosis (Borolla & Juliana, 

2023).  

Oleh karena itu, pengetahuan tentang variasi jenis ektoparasit, prevalensi 

ektoparasit, intensitas ektoparasit, dominasi ektoparasit dan koinfeksi ektoparasit 

pada pembesaran lele mutiara yang berumur 30 sampai dengan 40 hari sangat 

diperlukan di Desa Sukaratu, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Pringsewu. 

Dengan demikian, petani lele dapat memahami kelemahan budi daya sehingga 

dapat diperbaiki pada siklus produksi selanjutnya. Penelitian ini juga diharapkan 

memperoleh tujuan pembangunan berkelanjutan terutama untuk tujuan tanpa 

kemiskinan, pendidikan berkualitas, kemitraan untuk mencapai tujuan, kehidupan 

sehat dan sejahtera dan perlindungan ekosistem daratan.  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian dilakukan untuk mengevaluasi variasi jenis ektoparasit, 

prevalensi ektoparasit, intensitas ektoparasit, dominasi ektoparasit dan koinfeksi 

ektoparasit yang menginfeksi lele mutiara di Desa Sukaratu, Kecamatan 

Pagelaran, Kabupaten Pringsewu. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi pada masyarakat tentang variasi jenis ektoparasit, 

prevalensi ektoparasit, intensitas ektoparasit, dominasi ektoparasit dan koinfeksi 

ektoparasit yang menginfeksi lele mutiara di Desa Sukaratu, Kecamatan 

Pagelaran, Kabupaten Pringsewu. 
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1.4 Kerangka Pemikiran 

Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Pringsewu merupakan salah satu sentra 

budi daya lele mutiara. Budi daya lele mutiara menghadapi tantangan besar karena 

infeksi ektoparasit yang dapat menimbulkan kerugian besar. Ektoparasit 

merupakan organisme yang hidup menempel dengan inang yang mengakibatkan 

kematian massal pada infeksi akut. Diperlukan informasi mengenai variasi jenis 

ektoparasit, prevalensi ektoparasit, intensitas ektoparasit, dominansi ektoparasit 

dan koinfeksi ektoparasit yang menginfeksi lele mutiara di Desa Sukaratu, 

Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Pringsewu. Alur kerangka pikir penelitian 

dilihat pada Gambar 1. 

 

               

Gambar 1 Kerangka pikir penelitian 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Profil Budi Daya Ikan di Kabupaten Pringsewu 

Kabupaten Pringsewu, khususnya Kecamatan Pagelaran merupakan salah 

satu sentra budi daya ikan lele terkemuka di Provinsi Lampung. Aktivitas ini me-

libatkan ribuan keluarga petani yang bergantung pada sektor perikanan budi daya 

sebagai sumber mata pencaharian utama mereka. Aliran sungai Way Sekampung, 

yang menyediakan pasokan air, dan lahan yang luas untuk kegiatan perikanan 

membuat daerah ini unggul. 

Produksi budi daya ikan lele di Kabupaten Pringsewu menggunakan sistem 

budi daya kolam tanah sangat efisien meskipun relatif sederhana. Penggunaan 

sistem ini secara signifikan meningkatkan efisiensi tanpa memerlukan investasi 

yang besar, sehingga banyak diterapkan oleh masyarakat budi daya. Kemudian 

petani sering mendapatkan dukungan dari program pemerintah seperti bantuan 

bibit dari balai benih ikan setempat dan pelatihan teknis untuk meningkatkan 

keterampilan serta produktivitas budi daya (Zhafiraha et al., 2023). 

 

2.2 Biologi Lele Mutiara (Clarias gariepinus) 

2.2.1 Klasifikasi dan Morfologi  

Klasifikasi lele mutiara menurut Kottelat et al (1993) yaitu: 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Kelas : Pisces 

Family : Clariidae 

Genus : Clarias 

Spesies : Clarias gariepinus 
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Lele mutiara (Clarias gariepinus) dikenal sebagai ikan air tawar yang 

memiliki kemampuan adaptasi tinggi terhadap berbagai kondisi lingkungan. 

Bentuk tubuh lele mutiara yaitu berbentuk bulat memanjang, dengan kepala yang 

pipih ke bawah dan agak melebar, serta memiliki kulit yang licin. Matanya 

berukuran kecil, mulut terletak diujung moncong, dan gigi berbentuk viliform 

yang menempel terletak didalam mulut pada bagian rahang. Selain itu, lele ini 

memiliki empat pasang sungut yang berfungsi sebagai pelindung dari ancaman 

musuh serta alat mencari makanan (Feriyanto, 2019).  

Morfologi tubuh lele mutiara dapat dibedakan dengan strain-strain yang 

lainnya yaitu melalui ciri-ciri khas pada masing-masing. Pada jenis lele memiliki 

bentuk tubuh yang memanjang dan pipih (Jatnika et al., 2014). Sementara itu, 

pada lele dumbo mempunyai kepala cukup panjang yang pipih kearah bawah, 

hampir setara dengan panjang tubuhnya secara keseluruhan (Sianturi et al., 2022). 

Kemudian pada lele sangkuriang memiliki bentuk kepala yang memanjang seper-

empat panjang tubuhnya, berwarna hitam yang disertai bintik-bintik putih pada 

kulit badannya, menyerupai pola jamur (Nasrudin, 2010). Lele limbat (Clarias 

nieuhofii) memiliki tubuh yang sekilas mirip dengan sidat, berwarna abu-abu atau 

kekuningan, beserta tubuhnya terdapat bintik-bintik yang membentuk garis 

kuning dan lele paiton memiliki ciri khas yaitu kepalanya yang menyerupai ular 

piton, dan ukuran mulut yang kecil serta memiliki bentuk kepala pipih memanjang 

dengan warna yang cerah (Helmizuryani et al., 2022). Morfologi lele mutiara 

dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Lele mutiara (Clarias gariepinus) 

 

2.2.2 Pemeliharaan Benih Lele Mutiara (Clarias gariepinus) 

Pembenihan adalah teknik budi daya yang melibatkan larva ikan hingga 

mencapai stadium benih siap dilepas untuk ke tahap selanjutnya, yaitu pendeder-

an (Nurhayati et al., 2022). Secara umum benih lele merupakan tahap awal yang 

sangat krusial dalam budi daya, karena menentukan keberhasilan produksi secara 

keseluruhan (Afriani, 2016). Pemeliharaan benih yang baru menetas, dipelihara 

selama tiga minggu hingga panjangnya mencapai 1-3 cm, sebelum dipindahkan ke 

kolam pendederan. Selanjutnya, pada benih yang ukurannya mencapai 3-5 cm 

dipelihara dalam kolam pendederan selama tiga hingga empat minggu 

(Khusumaningsih, 2017). 

Pada fase benih, lele mutiara sangat rentan terhadap fluktuasi lingkungan 

dan infeksi penyakit. Oleh karena itu, pemeliharaan kualitas air dan pengaturan 

padat tebar merupakan elemen krusial dalam budi daya (Delo et al., 2023). Selain 

itu, pada fase benih, lele rentan terhadap kematian akibat faktor seperti kualitas 

pakan, kualitas air, dan kepadatan tebar yang tidak sesuai (Kristiana et al., 2022). 

Menurut Irawan et al. (2019) pemberian pakan berkualitas tinggi dengan kompo-

sisi nutrisi optimal dan diberikan dalam dosis yang tepat akan memaksimalkan 

laju pertumbuhan lele. Sebaliknya penurunan kualitas air berpotensi menjadi 

media bagi pertumbuhan patogen, sehingga memicu infeksi penyakit pada ikan. 
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2.2.3 Epidemiologi  

Epidemiologi merupakan ilmu yang mempelajari penyebaran atau timbul-

nya suatu penyakit dan pencegahan penyakit infeksi yang menular (Karlianda et 

al., 2025). Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi penyebaran penyakit yaitu 

munculnya virus, bakteri, dan jamur (Noviari et al., 2025). Faktor tersebut berkait-

an dengan lingkungan dimana inang dan patogen dapat tinggal di lingkungan 

perairan yang sama, dan berinteraksi tanpa menyebabkan penyakit apabila salah 

satu dari ke tiga faktor tersebut berubah, hubungan di antara ketiganya akan ikut 

berubah, yang berarti penyakit dapat muncul dan menyebar dengan cepat (Aryal, 

2024).  

Selanjutnya ada keterkaitan patogen yang virulen dimana virulensi adalah 

ukuran seberapa ganas atau berbahaya patogen, serta kemampuannya menyebab-

kan penyakit. Patogen pada ikan berupa agen biologis seperti cacing, protozoa, 

jamur, virus, atau bakteri. Beberapa patogen bersifat obligat, artinya mereka selalu 

menyebabkan penyakit dengan virulensi tinggi (Sharma et al., 2017). 

 

2.3 Ektoparasit 

          Ektoparasit adalah organisme patogen yang menempel dan berkembang 

biak pada permukaan tubuh ikan, seperti kulit, insang, serta sirip (Nurcahyo, 

2019). Kondisi lingkungan yang tidak ideal serta daya tahan pada tubuh inang 

dapat mempengaruhi intensitas, dan keberagaman ektoparasit. Kondisi lingkungan 

yang tidak ideal dapat menyebabkan stres pada ikan, melemahkan sistem 

mekanisme pertahanan tubuhnya, sehingga ikan lebih rentan terhadap serangan 

berbagai penyakit (Sarjito, 2013).  

Serangan ektoparasit pada lele dapat menimbulkan berbagai masalah seper-

ti, tingginya angka kematian yang akut, perubahan bentuk tubuh pada ikan, 

penurunan produktivitas, serta kematian yang sering terjadi tanpa menunjukkan 

gejala yang jelas (Fautama, 2018). Jika tidak segera ditangani, kondisi ini 

berpotensi memicu kematian massal karena ektoparasit menyebar dan menular 

dengan sangat cepat. Beberapa jenis ektoparasit yang umum menyerang lele 

meliputi Trichodina sp., Oodinium sp., Ichthyophthirius multifiliis, Dactylogyrus 

sp., dan Gyrodactylus sp. (Hardiroseyani et al., 2006).  
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2.4 Jenis Ektoparasit yang Menginfeksi Lele Mutiara (Clarias gariepinus) 

2.4.1 Trichodina sp. 

             Trichodina sp. adalah protozoa ektoparasit berkembang biak diberbagai 

ekosistem perairan tawar, payau, dan laut. Ektoparasit Trichodina sp. menyerang 

bagian kulit, sirip, dan insang. Kemudian pada komoditas ikan air laut, ditemukan 

pada bagian insang sedangkan pada ikan air tawar lebih sering di area kulit dan 

sirip (DPKAT, 2022). Trichodina sp. dapat menginfeksi ikan diberbagai habitat ini 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti suhu, kualitas air, dan struktur morfo-

logi cincin dentikel yang memungkinkan parasit melekat pada inang (Utami & 

Rokhmani, 2016). Ikan yang terinfeksi dapat menunjukkan gejala seperti peruba-

han warna kulit menjadi lebih gelap, penurunan nafsu makan, peningkatan 

produksi lendir, dan penurunan berat badan (Sarjito, 2013).  

Secara morfologi, Trichodina sp. menyerupai cakram dengan bagian tengah 

yang cekung dan barisan silia disekelilingnya, yang membantunya bergerak serta 

menempel pada tubuh ikan. Jumlah ikan yang terlalu banyak dalam satu kolam 

dapat menyebabkan masalah fisiologis, terutama pada sistem pernapasan dan 

permukaan kulit, sehingga sangat berbahaya. Kualitas air yang buruk serta kepa-

datan ikan yang tinggi dapat menyediakan lingkungan yang menguntungkan bagi 

pertumbuhan parasit (Sasmita et al., 2020). Klasifikasi Trichodina sp., menurut 

Manurung & Gaghenggang, (2016) adalah sebagai berikut:  

Filum            : Protozoa  

Kelas            : Ciliata  

Ordo             : Peritrichida  

Family          : Trichodinae  

Genus           : Trichodina  

Species         : Trichodina sp. 

 

Struktur morfologi jenis ektoparasit Trichodina sp. dapat di lihat pada 

Gambar 3. 
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Gambar 3. Trichodina sp. (a. Cilliata, b. Pisau dentikel, c. Duri dentikel, d. 

Cakram, dan e. Jarum radial) 

Sumber: Husen, 2025 

 

2.4.2  Dactylogyrus sp. 

Dactylogyrus sp. adalah parasit cacing pipih, yang sering menginfeksi 

insang ikan air tawar, payau, dan laut. Secara morfologis, Dactylogyrus sp. me-

miliki tubuh yang berbentuk fusiform dengan panjang sekitar 0,06 mm hingga 

beberapa milimeter, dan memiliki haptor di bagian posteriornya yang menempel 

pada insang ikan. Haptor parasit ini kemudian memiliki satu pasang kait besar dan 

beberapa pasang kait kecil yang dapat menempel pada jaringan insang. Kemudian 

memiliki dua bintik pasang mata yang kadang tampak sebagai titik hitam pada 

bagian anterior tubuhnya (Putri et al., 2016).  

Parasit Dactylogyrus sp. menempel pada lamela insang dengan alat kait di 

belakang tubuhnya, lalu kemudian menyerap cairan tubuh dari jaringan insang 

ikan. Selain itu parasit ini cenderung menyerang insang, lendir dan juga sirip 

karena kondisi lingkungan seperti oksigen terlarut rendah (Fransira, 2023). 

Klasifikasi Dactylogyrus sp. menurut Kabata (1985) adalah sebagai berikut:  

Kingdom     : Animalia 

Filum          : Platyhelminthes  

Kelas           : Trematoda  

Ordo            : Monogenea  

Family         : Dactylogyridae 

Genus          : Dactylogyrus  

Species        : Dactylogyrus sp. 
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Struktur morfologi jenis ektoparasit Dactylogyrus sp. dapat dilihat pada 

Gambar 4. 

 

 
 

Gambar 4. Dactylogyrus sp. (a. Bentuk kepala, b. Mata, dan c. Pengait). 

Sumber: Husen, 2025 & Hardi, 2015 

 

2.4.3 Quadriacanthus sp. 

Quadriacanthus sp. adalah parasit yang banyak menginfeksi ikan air tawar. 

Parasit ini memiliki bentuk tubuh yang memanjang dan pipih secara dorsoventral, 

dan bagian posterior terdapat alat perekat haptor. Dilengkapi sepasang kait besar 

dan sekitar 16 kait marginal kecil. Parasit Quadriacanthus sp. dapat menempel 

dengan kuat pada lamela insang ikan, tempat dimana mereka menghisap cairan 

tubuh inang melalui alat pengaitnya dan menyebabkan kerusakan jaringan 

(Pramita & Anshary, 2022).  

Parasit Quadriacanthus sp. menyebabkan gejala klinis seperti peningkatan 

gerakan insang pernapasan cepat, perubahan warna tubuh yang lebih gelap, serta 

perilaku abnormal seperti sering menggosok-gosokkan tubuhnya ke dasar atau 

pinggir kolam. Kemudian parasit ini dapat menyebabkan hiperplasia epitel insang 

dan luka pada permukaan tubuh ikan, yang dapat menimbulkan infeksi sekunder 

(Pramita & Anshary, 2022). Klasifikasi Quadriacanthus sp. menurut Prasetyo 

(2021) adalah sebagai berikut: 

Kingdom  : Animalia  

Filum        : Platyhelminthes  

Kelas        : Monogenea 

Ordo         : Dactylogyridae 

Genus       : Quadriacanthus 

Species     : Quadriacanthus sp. 
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Struktur morfologi ektoparasit Quadriacanthus sp. dapat dilihat pada 

Gambar 5. 

 

Gambar 5. Quadriacanthus sp. (1). Seluruh tubuh, (2). Anterior: a.Organ kelenjar 

dan b.Bintik mata, & (3). Posterior: a.Perekat pengait, dan b.Pengait 

Sumber: Husen, 2025 

 

2.4.4 Gyrodactylus sp. 

Gyrodactylus sp. adalah cacing pipih tanpa rongga tubuh sejati, tanpa sistem 

pernapasan, kerangka, atau peredaran darah. Parasit ini memiliki bentuk tubuh 

fusiform, terdiri atas empat bagian utama yaitu regio cefalik (kepala), trunk (badan 

utama), pedunkel anterior, dan organ penjepit posterior (opisthaptor) (Rahmouni 

et al., 2023). Kemudian parasit Gyrodactylus sp. memiliki dua bintik mata dan 

mempunyai dua kait anchor hooks dibagian bawah tubuhnya dan lebih sering 

ditemukan pada bagian kulit dan insang (Barzegar, 2018). 

Ektoparasit Gyrodagtylus sp. ditemukan di permukaan tubuh, lele 

menghasilkan banyak lendir. Selain itu, juga dapat merusak bagian insang yang 

mengakibatkan tubuh lele akan mengalami gangguan sistem respirasi dan 

mengambang dipermukaan air (Aini et al., 2022). Menurut Klinger & Floyd 

(2013) bahwa ikan yang terserang ektoparasit Gyrodagtylus sp. menunjukkan 

gejala klinis berupa kulit yang kusam, terlihat pucat, dan gerakannya lambat. 

Kemudian gejala lainnya meliputi penurunan nafsu makan, pertumbuhan lambat, 

dan produksi lendir meningkat. Pada infeksi tahap awal, ikan cenderung 

menggosok-gosokkan tubuhnya pada benda-benda disekitarnya. Klasifikasi 

Gyrodactylus sp. menurut Andriyanto et al (2016) adalah sebagai berikut: 
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Kingdom  : Animalia  

Filum        : Platyhelminthes  

Kelas        : Trematoda 

Ordo         : Monopisthocotylea 

Family      : Gyrodactylidae 

Genus       : Gyrodactylus 

Species     : Gyrodactylus sp. 

 

Struktur morfologi jenis ektoparasit Gyrodactylus sp. dapat dilihat pada 

Gambar 6. 

 

  

Gambar 6. Gyrodactylus sp. 

Sumber: Rahmouni et al., 2023 

 

2.4.5 Ichthyophthirius multifilis  

Ichthyophthirius multifilis ektoparasit dari kelas ciliata yang dapat menye-

babkan penyakit bintik putih (white sport). Selain itu parasit ini dikenal sebagai 

"ich" (Firdausi et al., 2020). Ichthyophthirius multifilis dapat bereproduksi dengan 

baik di kolam dengan air tergenang atau tidak mengalir serta di perairan yang 

keruh dengan intensitas pergantian air yang jarang (Trisnawati & Herlina, 2020). 

Ichthyophthirius multifiliis memiliki sel berbentuk bulat, dengan silia di 

sekeliling tubuhnya, dan terdapat makronukleus organ berbentuk huruf C yang 

berwarna lebih gelap (Yulianti et al., 2019). Menurut Kabata (1985), trofont pada 

fase parasit memiliki diameter 50-1000 μm dan tubuhnya dikelilingi oleh silia. 

Ikan yang terinfeksi akan lesu, berada dipermukaan, dan mengeluarkan lendir 
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berlebih. Klasifikasi Ichthyophthirius multifiliis menurut Pujiastuti (2015) adalah 

sebagai berikut: 

Kingdom  : Animalia  

Filum        : Protozoa  

Kelas        : Ciliata 

Ordo         : Holotrichia 

Family      : Ichthyophtidae 

Genus       : Ichthyophthirius 

Species     : Ichthyophthirius multifiliis 

 

Struktur morfologi jenis ektoparasit Ichthyophthirius multifiliis dapat dilihat 

pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Ichthyophthirius multifiliis 

Sumber: Yulianti et al., 2019 

 

2.5 Faktor yang Mempengaruhi Infeksi Ektoparasit 

2.5.1 Umur  

Keseragaman umur menjadi salah satu faktor penting yang dapat mem-

pengaruhi keberhasilan dalam proses budi daya. Selama  masa pemeliharaan, 

karnibalisme sering terjadi. Penyebab utama terjadinya karnibalisme adalah distri-

busi pakan yang tidak merata serta keterlambatan dalam proses penyortiran ikan. 

Ulfauza et al. (2024) mengungkapkan bahwa pemberian pakan yang tidak merata 

dan perbedaan ukuran ikan menjadi penyebab utama kanibalisme dalam budi daya 

lele yang akan menyebabkan kematian. 
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2.5.2 Padat Tebar 

Padat tebar salah satu faktor krusial yang dapat menentukan keberhasilan 

kegiatan budi daya. Besarnya padat tebar dipengaruhi oleh beberapa aspek, antara 

lain ukuran ikan, jenis yang dibudidayakan, serta sistem budi daya yang 

diterapkan (Yaningsih et al., 2018). Peningkatan padat tebar yang berlebihan dapat 

mengganggu proses fisiologis dan perilaku ikan, terutama terkait pada ruang 

gerak yang tersedia, sehingga berpotensi menurunkan kondisi kesehatan dan fung-

si fisiologis ikan. Oleh karena itu, penentuan padat tebar harus disesuaikan dengan 

daya dukung lingkungan budi daya (Telaumbanua et al., 2018). Ikan yang dipeli-

hara pada kepadatan rendah cenderung menunjukkan perilaku lebih agresif, 

sedangkan ikan yang dipelihara pada kepadatan tinggi biasanya mengalami per-

tumbuhan yang lambat akibat tingginya tingkat kompetisi serta akumulasi sisa 

metabolisme dalam media pemeliharaan (Rahman, 2019). 

Permasalahan utama yang muncul akibat padat tebar yang tinggi adalah 

kompetisi dalam memperoleh pakan dan ruang gerak. Perbedaan dalam peman-

faatan pakan dan ruang gerak ini menyebabkan variasi perkembangan antar 

individu ikan. Selain itu, penurunan kualitas air sebagai media hidup ikan dapat 

berdampak negatif terhadap perkembangan, bahkan dapat menurunkan tingkat ke 

langsungan hidup dan menyebabkan kematian ikan (Karlyssa et al., 2013). 

 

2.5.3 Kualitas Air 

Kualitas air yang baik sangat penting untuk mengelola sumber daya air, dan 

pemantauan rutin diperlukan untuk mencegah penyebaran penyakit. Pada keseim-

bangan ekosistem air dapat terganggu jika kualitas air buruk, menyebabkan wabah 

penyakit yang mengancam kehidupan organisme air (Kusuma et al., 2024). Jika 

terjadi ketidak seimbangan antara parasit, inang, dan lingkungan, maka kemung-

kinan munculnya penyakit ektoparasit akan meningkat. Kondisi yang disebabkan 

oleh infeksi parasit dapat menimbulkan penyakit berupa, perubahan pada fisik, 

morfologi, serta fungsi tubuh ikan yang dipicu. Oleh karena itu, parameter 

kualitas air sebagai bagian dari faktor lingkungan budi daya berperan langsung 

dalam mencegah perubahan yang dapat meningkatkan risiko infeksi parasit 

dikolam budidaya (Siegers, 2024). 
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2.6 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu telah dilakukan untuk mengidentifikasi jenis ektoparasit 

pada lele dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Jenis parasit pada budi daya lele (Clarias sp.) dan penelitian terdahulu  

No Jenis Ikan Jenis Parasit Pengambilan 

Sampel 

Referensi 

1. Lele mutiara 

(Clarias 

gariepinus) 

Trichodina nobilis, 

Trichodina 

pediculus, 

Chilodonella sp., 

dan Dactylogyrus sp. 

Kabupaten 

Tuban 

Nimah et al., 

2022 

2. Lele (Clarias 

sp.) 

Trichodina sp., 

Dactylogyrus sp., 

dan Quadriachantus 

sp. 

Kabupaten 

Sorong 

Husen, 2025 

3. Lele (Clarias 

sp.) 

Vorticella sp., 

Dactylogyrus sp., 

dan Gyrodactylus sp. 

Kabupaten 

Bangka 

Tuwitri et al., 

2020 

4. Lele Dumbo 

(Clarias 

gariepinus) 

Dactylogyrus sp, 

Trichodina sp, 

Chilodonella sp, dan 

Oodinium sp. 

Kota Palangka 

Raya, 

Kalimantan 

Tengah 

Welnando et 

al., 2024 

5. Lele Dumbo 

(Clarias 

gariepinus) 

Dactylogyrus sp., 

Gyrodactylus sp., 

dan Trichodina sp. 

Kabupaten 

Aceh Besar 

Rizki et al., 

2016 

6. Lele Dumbo 

(Clarias 

gariepinus) 

Actinocleidus sp., 

dan Monogenea 

Makassar Anshary, 2010 

7. Lele (Clarias 

sp.) 

Trichodina sp., 

Tetrahymena sp., 

Gyrodactylus sp., 

Epistylis sp., dan 

Dactylogyrus sp. 

Kabupaten 

Purworejo 

Aji et al., 2021 

8. Lele (Clarias 

sp.) 

Dactylogyrus sp., 

Gyrodactylus sp., 

dan Quadriacanthus 

sp. 

Kabupaten 

Timor Tengah 

Utara 

Dawo et al., 

2023 

9. Lele (Clarias 

sp.) 

Gyrodactylus sp., 

Dactylogyrus sp., 

Trichodina sp.,  

Kupang Nusa 

Tenggara  

Timur 

Fransira, 2023 
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Tabel 1. Jenis parasit pada budi daya lele (Clarias sp.) dan penelitian terdahulu 

(lanjutan) 

No Jenis Ikan Jenis Parasit Pengambilan 

sampel 

Referensi 

10. Lele Dumbo 

(Clarias 

gariepinus) 

Vorticella sp., 

Procamallanus sp., 

Dactylogyrus sp.,  

Kabupaten 

Bone  

Bolango 

Makmur et al., 

2023 

11. Lele 

Sangkuriang 

(Clarias 

gariepinus) 

Dactylogyrus sp., 

Gyrodactylus sp., 

dan Trichodina sp. 

Kota Jayapura Siegers et al., 

2024 

12. Lele 

Sangkuriang 

(Clarias 

gariepinus) 

Dactylogyrus sp., 

dan Gyrodactylus sp. 

Kabupaten 

Asahan 

Khairunnisa et 

al., 2024 

13. Lele Dumbo 

(Clarias 

gariepinus) 

Oodinium sp.,  

Dactylogyrus sp. dan 

Chilodonella sp.  

Kabupaten  

Seruyan 

Hastuti & 

Herlina., 2020 

14. Lele (Clarias 

gariepinus) 

Trichodina sp., 

Ichthyophthirius 

multifiliis dan 

Dactylogyrus sp. 

Ciganjur,  

Kelurahan 

Cipedak, 

Kecamatan 

Jagakarsa 

Yuliani et al. 

2023 

15. Lele Dumbo 

(Clarias 

gariepinus) 

Dactylogyrus sp., 

dan Gyrodactylus sp. 

Kecamatan 

Rajabasa Raya 

Ekaputri et al., 

2023 

 

Berdasarkan pemeriksaan penelitian terdahulu yang telah dilakukan 

diketahui jenis ektoparasit yang menginfeksi lele dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Keragaman jenis ektoparasit 

No Kulit Lendir Insang Sirip Referensi 

1. Trichodina sp., & 

Chilodonella sp.  

- Trichodina sp., 

Chilodonella sp. & 

Dactylogyrus sp. 

Trichodina sp., & 

Chilodonella sp. 

Nimah  

et al., 2022 

2. Gyrodagtylus sp., & 

Trichodina sp. 

Gyrodagtylus sp., & 

Trichodina sp. 

Dactylogyrus sp., 

Trichodina sp., & 

Gyrodagtylus sp. 

Gyrodagtylus sp. Siegers et al., 2024 

3. - Blastodiniidae, & 

Gyrodagtylus sp. 

Dactylogyrus sp., 

Gyrodagtylus sp., & 

Vorticella sp. 

- Tuwitri et al., 2020 

4. - Trichodina sp.  Trichodina sp., 

Dactylogyrus sp.,& 

Quadriachantus sp. 

Trichodina sp., 

Dactylogyrus sp.,& 

Quadriachantus sp. 

Husen, 2025 

5. - Gyrodagtylus sp. Dactylogyrus sp.,& 

Quadriachantus sp. 

Gyrodagtylus sp. Dawo et al., 2023 

6. Gyrodagtylus sp. Gyrodagtylus sp. Dactylogyrus sp. Gyrodagtylus sp. Khairunnisa et al., 2024 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat  

3.1.1 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2025- Januari 2026  

 

3.1.2 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sukaratu, Kecamatan Pagelaran, 

Kabupaten Pringsewu. Lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

 

Gambar 8. Lokasi Penelitian 

 

3.2 Bahan dan Alat  

Bahan dan alat yang digunakan pada pelaksanaan penelitian yaitu sebagai 

berikut: 
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3.2.1 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian 

No Nama Bahan Konsentrasi Merek Fungsi/Kegunaan 

1. Lele mutiara 119 ekor - Hewan uji penelitian 

2. Akuades 100% - Pelarut  

3. Alkohol 79% Onemed Membersihkan alat 

laboratorium 

4. Giemsa - Sigma-

Aldrich 

Pewarna kontras 

 

3.2.2 Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Alat-alat yang digunakan pada penelitian 

No Nama Alat Spesifikasi Merek Fungsi/ Kegunaan 

1. Mikroskop - Ahscope Alat untuk 

pengamatan parasit 

2. Gelas objek 

dan gelas 

penutup 

72 slide Slides Wadah sampel 

sebelum diamati 

dimikroskop 

3. Satu set alat 

bedah 

- Marwa Membedah ikan dan 

mengambil bagian 

tubuh pada lele 

mutiara 

4. Kolam 

pemeliharaan  

20 x 15 m2 

& 30 x 

20m2 

- Wadah pemeliharaan 

ikan 

5. Pipet tetes 1 ml Onemed Meneteskan cairan  

6. Nampan 1 buah  Liong Wadah untuk 

meletakkan ikan 

sampel 

7. Ember 1 buah Giok star Wadah untuk 

meletakkan ikan 

sampel 

8. Alat tulis 1 buah Faber-Castell Mencatat hasil 

pengamatan 

9. Kertas label 10 sheets Koala Menandai sampel 

ikan  

10. Tisu 260 lembar Multi Membersihkan alat- 

alat 
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Tabel 4. Alat-alat yang digunakan pada penelitian (Lanjutan) 

No Nama Alat Spesifikasi Merek Fungsi/Kegunaan 

11. Buku 

identifikasi 

parasit 

- - Panduan 

menentukan jenis 

parasit 

12. Kamera - - Mendokumentasikan 

kegiatan 

13. Sarung 

tangan 

100 pcs Onemed Mencegah 

kontaminasi  

14. Masker 10 pcs Thumb 

maskcare 

KF94 

Mencegah 

kontaminasi 

kesampel 

15. Timbangan Kapasitas 

40-200g 

Ome Menimbang berat 

ikan 

16. Penggaris 30cm Butterfly Mengukur panjang 

total ikan 

17. pH meter pH 0-14 Xingweiqiang Mengukur tingkat 

asam & basa  

18. Test kit - - Mengecek kualitas 

air organik dan 

anorganik 

 

3.3 Rancangan Penelitian Ektoparasit 

Rancangan penelitian yang dipakai berupa eksploratif dengan pengambilan 

sampel secara langsung di lokasi budi daya lele mutiara. Sampel diambil dari dua 

pembudidaya di Desa Sukaratu, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Pringsewu 

masing-masing satu kolam. Lele mutiara yang digunakan berumur 30 sampai 

dengan 40 hari pada tahap pembesaran. Daerah kolam yang digunakan berdekatan 

dengan lahan sawah, memanfaatkan sistem irigasi dan aliran air alami dari sungai 

Way Sekampung pada pembudidaya pertama sedangkan pada pembudidaya kedua 

menggunakan air sumur bor. 

  

3.4 Prosedur Penelitian  

3.4.1 Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan setiap satu minggu sekali dengan total 

sampling tiga kali, yaitu pada Desember 2025-Januari 2026. Sampel yang diguna-

kan pembudidaya pertama berukuran panjang 18,30  3,38 dan berat 48,42  

25,59. Pada pembudidaya kedua memiliki panjang 15,8  1,72 dan berat 28,0  

8,56. Ukuran kolam pembudidaya disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Ukuran kolam budi daya lele mutiara (Clarias gariepinus)  

Pembudidaya Luas Padat Tebar Kepadatan Sampel 

I 20x15 m2 30.000 ekor 100 ekor/m2 60 

II 30x20 m2 12.000 ekor 20 ekor/m2 59 

 

Pada saat pengambilan sampel dilakukan saat pemberian pakan pagi hari 

lalu dilakukan penyerokkan menggunakan serokan. Kemudian setiap kali 

pengambilan dilakukan dengan cara memilih sampel dari empat titik di dalam 

kolam dan mengambil lima ekor ikan dari masing-masing titik. Adapun lokasi 

pengambilan sampel yang telah dilaksanakan dapat dilihat pada Gambar 9. 

 

 
a 

 
b 

Gambar 9. Lokasi Pengambilan Sampel (a. kolam pembudidaya pertama dan b. 

kolam pembudidaya kedua) 

 

3.4.2 Pengamatan Gejala Klinis 

Pengamatan gejala klinis dilakukan melalui pengecekan secara in situ yaitu 

pengamatan secara langsung terhadap kondisi ikan dilokasi pengambilan sampel. 

Ikan yang terinfeksi ektoparasit menunjukkan gejala berupa insang yang memu-

cat, operkulum yang memerah, serta peningkatan produsksi lendir (Yuliani et al., 

2023). Pengamatan ini mencakup pemeriksaan adanya luka pada tubuh, warna 

pada insang, serta respon ikan ketika diberikan pakan buatan, dengan tujuan untuk 

mendapatkan informasi awal tentang kesehatan dan perilaku ikan.  

 

3.4.3 Identifikasi Ektoparasit 

3.4.3.1 Lendir 

Identifikasi ektoparasit pada sampel lendir di permukaan tubuh lele diambil 

dengan hati-hati menggunakan pisau bedah, dengan menggores mulai dari kepala 
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hingga pangkal ekor. Lendir yang telah dikerok kemudian diusapkan pada kaca 

preparat dan dilanjutkan ke tahap pewarnaan. Lendir yang terinfeksi ektoparasit 

biasanya akan menunjukkan gejala klinis seperti berenang dipinggir kolam, peru-

bahan warna kulit, dermatitis adanya lesi pada kulit, dan memproduksi lendir 

(mucus) yang berlebihan. Menurut Riwidiharso et al. (2019) parasit Trichodina sp. 

menempel dan akan merusak sel-sel disekitar yang akan mengakibatkan luka pada 

permukaan tubuh ikan sehingga kulit mendegredasi patogen dengan cara 

menskresi lendir yang berlebihan sebagai antibodi tubuh. 

 

3.4.3.2 Insang 

Pengamatan insang dilakukan dengan membuka bagian tutup insang lalu 

mengambil filamen insang dengan pinset dan gunting. Kemudian potongan insang 

diletakkan diatas gelas objek, lalu ditetesi air suling dan dilakukan pewarnaan 

menggunakan giemsa. Insang yang terinfeksi ektoparasit ini biasanya memiliki 

gejala klinis seperti berenang dipermukaan air, terjadi kerusakan dibagian insang 

dimana filamen insang akan menonjol keluar dari tutup insangnya atau terjadi 

perengangan penutup insang serta mukrosa insang berwarna gelap dan menutupi 

insang sehingga insang terlihat seperti tertutup lumpur, memiliki kulit cenderung 

gelap dan respirasi meningkat (Kumalasari, 2016). 

 

3.4.3.3 Sirip 

Pemeriksaan sirip ikan sama seperti pengamatan insang dilakukan dengan 

memotong bagian sirip. Potongan sirip diletakkan diatas kaca preparat, kemudian 

ditetesi larutan aquades dan dilanjutkan ketahapan pewarnaan. Sirip yang ter-

infeksi parasit biasanya berenang tidak normal dengan menggesekan badannya 

kepinggir-pinggir kolam dan terlihat geripis pada bagian sirip. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Putri et al (2016) yang menyatakan bahwa lele yang terinfeksi 

parasit Monogenea menunjukkan gejala klinis seperti sungut patah, perubahan 

warna insang menjadi pucat, serta sirip dada, sirip punggung, dan sirip ekor yang 

tipis dan berwarna merah. 
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3.4.4 Pewarnaan Ektoparasit 

Sebelum melakukan pengamatan, melakukan pewarnaan giemsa terlebih 

dahulu pada sampel agar mempermudah pengamatan. Setelah sampel lendir dan 

insang diletakkan dikaca preparat, dikeringkan terlebih dahulu lalu setelah kering 

selanjutnya dilakukan fiksasi dengan akuades 10-15 menit. Kemudian rendam 

dengan giemsa selama 30-45 menit setelah selesai dicuci menggunakan aquades 

selama 10 menit dan biarkan kering disuhu ruang. Tahapan terakhir dilakukan 

pengamatan. Parasit yang ditemukan diamati morfologinya, diidentifikasi dengan 

membandingkan ciri- ciri yang terlihat dimikroskop menggunakan buku referensi 

seperti (Kabata, 1985 & Noga, 2010) serta didokumentasikan dan dihitung jumlah 

totalnya. 

 

3.4.5 Pengukuran Kualitas Air 

Pengecekan kualitas air dilakukan terlebih dahulu sebelum pengambilan 

sampel ikan untuk memastikan kondisi lingkungan yang mendukung. Pengukuran 

parameter kualitas air dilaksanakan pada 07.00, 12.00, 16.00 WIB dengan fokus 

pada pemeriksaan suhu, derajat keasaman, padatan terlarut total, nitrit dan 

amonia. Pengukuran ini menggunakan alat seperti termometer, pH meter, dan tes 

kit untuk mendapatkan data yang akurat.  

 

3.5 Parameter Penelitian 

3.5.1 Jenis Ektoparasit 

Ektoparasit memiliki beberapa jenis kelompok seperti, protozoa terdapat 

Chilodonella, Ichthyophthirius multifilis, Trichodina sp., Cryptobia iubilans, 

Ichthyobodo, Dinoflagellata, dan Myxozoa. Selanjutnya dari kelompok Trematoda 

monogenea terdapat Dactylogyrus sp., Benedenia sp., dan Quadriachantus sp. 

Kemudian dari golongan krustasea, contohnya adalah Ergasilius sp. dan Argulus 

sp. (Fran et al., 2016).  

Infeksi Trichodina sp. akan menunjukan gejala klinis berupa pada insang 

terlihat memucat, bukaan operkulum yang cepat, peningkatan produksi lendir 

(Yuliani et al., 2023). Pada insang diketahui banyak mengandung nutrisi yang 

dibutuhkan parasit, sehingga infeksi banyak terjadi di organ insang (Tuwitri et al., 
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2020). Gyrodactylus sp. ditemukan menginfeksi pada ikan yang memproduksi 

lendir tinggi. Menurut Kumalasari (2016) Ichthyophthirius multifiliis menginfeksi 

pada bagian kulit atau permukaan tubuh, sirip dan insang. 

 

3.5.2 Prevalensi  

Prevalensi merupakan populasi ikan yang terinfeksi parasit pada suatu 

waktu tertentu. Pada penelitian ini, angka tersebut menunjukkan seberapa banyak 

lele yang terkena parasit. Prevalensi dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

Kabata (1985) : 

 

Prevelensi (%) =
Total ikan yang terinfeksi

Total ikan sampel
 x 100% 

 

Kriteria prevalensi ektoparasit yang digunakan dalam penelitian menurut 

Putri et al (2023) dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Kriteria prevalensi ektoparasit 

No Prevalensi (%) Kategori Keterangan 

1. <0,1% Hampir tidak pernah Infeksi tidak pernah 

2. >0,1- 0,1% Sangat Jarang Infeksi sangat jarang 

3, <0,1-1% Jarang Infeksi jarang 

4. 9-10% Kadang Infeksi kadang 

5. 10-29% Sering Infeksi sering 

6. 30-49% Umumnya Infeksi biasa 

7. 50-69% Sangat sering Infeksi sangat sering 

8. 70-89% Biasanya Infeksi sedang 

9. 89-90% Hampir selalu Infeksi parah 

10. 99-100% Selalu Infeksi sangat parah 

 

3.5.3 Intensitas  

Intensitas parasit merupakan nilai yang menunjukkan jumlah individu  

ektoparasit yang ditemukan pada lele. Semakin tinggi nilai intensitas, semakin 

banyak parasit yang menginfeksi ikan tersebut. Nilai intensitas dapat diihitung 

menggunakan rumus Kabata (1985): 

 

Intensitas =
Total parasit yang ditemukan

Total ikan yang terinfeksi
 x 100 
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Kriteria intensitas ektoparasit yang digunakan dalam penelitian menurut 

Putri et al (2023) dapat dilihat pada Tabel 7.  

Tabel 7. Kriteria intensitas ektoparasit 

No Intensitas  Kategori 

1. <1 Sangat rendah 

2. 1-5 Rendah 

3. 6-50 Sedang 

4. 51-100 Parah 

5. >100 Sangat parah 

6. >1000 Super infeksi 

 

3.5.4. Dominansi 

Dominansi adalah ukuran yang menunjukan seberapa sering suatu jenis  

ektoparasit ditemukan dibandingkan dengan jenis lainnya dalam menentukan  

nilai dominansi dapat menggunakan rumus Kabata (1985): 

 

Dominansi (%) =
Total satu jenis parasit yang menginfeksi

Jumlah semua parasit yang menginfeksi
 x 100% 

 

Kriteria dominansi ektoparasit yang digunakan dalam penelitian menurut 

Putri et al (2023) dapat dilihat pada Tabel 8.  

Tabel 8. Kriteria dominansi dan kategori ektoparasit 

No Dominansi Kategori 

1. 0,01-0,50% Kurang dominansi 

2. 0,50-0,75% Dominansi sedang 

3. 0,75-1,00% Dominansi tinggi 

 

3.5.5 Kualitas Air 

Kualitas air pemeliharaan yang akan digunakan dalam penelitian yaitu 

seperti pada Tabel 9. 

Tabel 9. Parameter kualitas air, satuan, dan alat ukurnya 

Parameter Satuan Alat Ukur 

Suhu C Termometer 

Derajat keasaman - pH meter 

Padatan terlarut total ppm TDS meter 

Nitrit ppm Tes kit 

Amonia ppm Tes kit 
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3.6 Analisis Data  

Data prevalensi, intensitas dan dominasi serangan ektoparasit pada lele dari 

identifikasi mikroskopis dihitung lalu kemudian, dianalisis secara deskriptif 

eksploratif dan disajikan dalam bentuk tabel yang berfungsi untuk mendeskripsi-

kan suatu keadaan, mengenai apa dan bagaimana, berapa banyak, sejauh mana 

variabel yang diteliti (menjelaskan dan menerangkan peristiwa) serta penyajian 

fakta secara sistemik agar mudah untuk disimpulkan (Nawawi, 1993).  
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V. SIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

5.1 Simpulan  

Dua jenis ektoparasit pada budi daya lele mutiara di Desa Sukaratu, 

Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Pringsewu adalah Trichodina sp. dan 

Quadriacanthus sp. dengan nilai prevalensi berkisar 60,0-100,0%, intensitas 10,5-

41,4 individu, dan dominansi 14,5-85,5% pada pembudidaya pertama. Pada 

pembudidaya kedua terjadi koinfeksi ektoparasit Trichodina sp. dan 

Quadriacanthus sp. yang menunjukkan nilai prevalensi berkisar 31,6-100,0%, 

intensitas 1,7-9,2 individu, dan dominansi 72,9-93,9%. 

 

5.2 Saran  

Diperlukan karantina ikan untuk benih ikan sebelum dimasukkan kekolam, 

dilakukan pengolahan dasar tanah, pengeringan pada kolam sebelum dilakukan 

kembali kegiatan budi daya agar tidak terjadi kematian secara terus menerus dan 

manajemen pemberian pakan pada budi daya lele perlu diperhatikan agar ikan 

tidak kekenyangan, sisa pakan tidak berlebih dan menumpuk sehingga menjadi 

amonia yang bersifat racun. 
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